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SMK Pancasila Surakarta merupakan salah satu sekolah swasta terletak di Surakarta dalam 
mengolah data nilai siswanya bersifat konvensional serta masih menggunakan excel sebagai 
aplikasi pengolah data nilai siswa. Menghadapi perkembangan zaman sekarang, membuat 
SMK Pancasila Surakarta mau tidak mau harus mengikutinya dengan menggunakan sistem 
yang terkomputerisasi. Ditambah lagi dengan banyaknya peserta didik yang ada menjadikan 
pihak sekolah kesulitan dalam memanajemen data nilai dari peserta didiknya. Diperlukan 
suatu sistem komputerisasi guna mendukung pihak sekolah menyelesaikan  masalah  
khususnya dalam mengelola data nilai siswa. Tujuan penelitian untuk mengembangkan sistem 
informasi pengolahan data nilai siswa berbasis web di SMK Pancasila Surakarta. Sistem yang 
dikembangkan memakai metode waterfall, terdiri atas beberapa tahap seperti analisa 
kebutuhan, rancangan desain, penulisan kode, tahap uji, dan penerapan. Sesuai hasil uji black 
box yang sudah dilaksanakan, sistem bisa berjalan sinkron dengan fitur yang ada. Sedangkan 
uji System Usability Scale (SUS) yang telah dilaksanakan, sistem menerima skor SUS 70,7 
yang dikategorikan kedalam grade Good. 
Kata Kunci : Nilai Siswa, SMK Pancasila, Metode Waterfall. 
Abstract 
SMK Pancasila Surakarta is one of the private schools in Surakarta which in processing 
student grade data is  still conventional and still uses excel as an application for processing 
student grade data. Facing today's developments, making SMK Pancasila Surakarta inevitably 
have to follow it by using a computerized system. Coupled with the large number of existing 
students, it is difficult for the school to manage the value data of their students. A 
computerized system is needed to support the school in solving problems, especially in 
managing student score data. This study aims to develop an information system for web-based 
student value data processing at SMK Pancasila Surakarta. This developed system uses the 
waterfall method which consists of several stages such as requirements analysis, system 
design, program code writing, testing, and implementation. According to the results of the 
black box testing that has been done, the system can run in sync with the existing features. 
While the System Usability Scale (SUS) test that has been carried out, the system received an 
SUS score of 70.7 which is categorized as Good grade. 




Meningkatnya perkembangan teknologi yang semakin cepat mengakibatkan akibat yang 
begitu besar dalam banyak sekali bidang, misalnya pada bidang pendidikan. Dalam bidang 
pendidikan diperlukan suatu sistem komputerisasi guna mendukung pihak sekolah 
menyelesaikan suatu masalah (Putra & Putri, 2018). Pengajar dan pengurus sekolah tidak lagi 
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disibukkan menggunakan pekerjaan operasional sehari-hari yang sebenarnya bisa ditukar 
menggunakan komputer (Supriyanta & Murbiastuti, 2018). Khususnya dalam menyelesaikan 
pekerjaan guru dalam mengolah data nilai siswa di sekolah yang terlampau banyak. Dengan 
sistem komputerisasi yang sempurna, cara kerja suatu sistem yang usang atau masih 
konvensional akan lebih praktis, efisien, dan terjamin bobot kualitasnya (Sumarlinda, 2016). 
Memberikan metode-metode yang tepat guna dan sesuai dengan zaman digital seperti 
sekarang ini adalah salah satu contoh peningkatan kualitas sekolah yang diberikan kepada 
peserta didiknya (Rivai & Purnama, 2015) dengan menggunakan sistem informasi di 
lingkungan akademik seperti pendaftaran siswa baru, profil sekolah, atau sistem penilaian 
juga dapat meningkatkan kualitas sekolah tersebut (Hendra & Yulyani Arifin, 2018). 
Kecekatan serta keakuratan pada pembuatan suatu data sebuah lembaga pendidikan tak 
jarang masih menjadi hambatan (Bahtiar, 2019). SMK Pancasila Surakarta ialah salah satu 
sekolah swasta yang berada pada wilayah Surakarta yang dalam mengolah data nilai peserta 
didiknya masih bersifat konvensional dan masih menggunakan excel sebagai aplikasi 
pengolah data nilai siswa. Menghadapi perkembangan zaman sekarang, membuat SMK 
Pancasila Surakarta mau tidak mau harus mengikutinya dengan menggunakan  sistem yang 
terkomputerisasi. Ditambah lagi dengan banyaknya peserta didik yang ada menjadikan pihak 
sekolah kesulitan dalam memanajemen data nilai dari peserta didiknya. Hal tersebut menjadi 
sebuah kelemahan dari sistem rekap nilai secara konvensional dikarenakan kemungkinan 
banyak masalah yang akan ditemukan. Sistem informasi ialah suatu sistem pada suatu 
organisasi yang membantu fungsi operasi yang bersifat administratif menggunakan kegiatan 
strategis dari suatu organisasi untuk bisa menyediakan pada pihak luar dengan informasi yang 
diperlukan untuk menentukan keputusan (Fitri & Fatmawati, 2019). Sistem informasi 
pengolah data dibutuhkan untuk membantu memudahkan dalam mengoperasikan informasi 
khususnya data nilai peserta didik secara terkomputerisasi(Hidayat et al., 2016). Upaya pada 
pengolah data dan informasi diperlukan keberhasilannya dengan transisi yang lebih baik dari 
metode sebelumnya (microsoft excel) (Rohmat & Pertiwi, 2020). 
Sistem yang akan dikembangkan menggunakan alat bantu saat membuat sistem yaitu 
dengan memanfaatkan bahasa PHP, MySQL, serta XAMPP. Bahasa PHP dipilih karena 
masih sangat digemari karena keunggulannya diantaranya cepat memperbaikinya dan sangat 
tepat dengan beraneka macam web browser (Prakoso, 2017). MySQL digunakan untuk 
membantu programmer dalam memproses data dalam menyimpan, mendapat, 
mengumpulkan, melihat data dalam satu kumpulan data. Memanfaatkan bahasa pemrograman 
PHP juga membutuhkan server lokal dengan memasang aplikasi XAMPP. Memanfaatkan 
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aplikasi tersebut diharapkan bisa menolong programmer dalam mengembangkan sistem agar 
lebih baik dan berguna. 
Diterapkannya sistem informasi pengolahan data nilai siswa berbasis web ini diharapkan 
bisa menolong pihak sekolah dalam mengelola data nilai siswa. Sistem informasi pengolahan 
data nilai siswa memberikan keringanan dalam mengelola data nilai peserta didik secara 
komputerisasi yang menjadikannya efektif dan efisien, terutama efisien waktu yang 
diperlukan untuk memproses data nilai peserta didik. Adanya aplikasi ini mampu 
meningkatkan kemajuan dan meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Pancasila Surakarta. 
Tentunya sistem informasi pengolahan data nilai siswa ini dirancang berdasarakan kondisi 
yang ada di SMK Pancasila Surakarta agar dapat meningkatkan kualitas ditempat tersebut. 
 
2. METODE 
Sistem adalah suatu integritas yang berisi komponen atau elemen yang dihubungkan bersama 
untuk memperlancar aliran informasi, materi, atau energi untuk  memperoleh suatu target. 
Pengembangan sistem dilakukan untuk membentuk sistem yang baru untuk memperbarui 
sistem yang lama secara keseluruhan atau membenahi sistem yang dipakai sekarang karena 
terdapat persoalan di sistem lama (Sumarlinda, 2016). Pengembangan sistem ini digunakan 
untuk memudahkan pengguna untuk mengolah data nilai siswa dengan baik agar 
mendapatkan hasil yang baik dan akurat. Metode waterfall digunakan oleh peneliti 
dikarenakan metode ini simpel, metodical, dan mudah dimengerti untuk di implementasikan 
(Kramer, 2018). Metode waterfall memiliki beberapa tahapan untuk membangun sebuah 
sistem yaitu studi kebutuhan perangkat lunak, desain, pengkodean, pengujian, penerapan dan 




Gambar 1. Metode waterfall 
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2.1. Analisa kebutuhan 
Langkah pertama dalam metode waterfall ialah analisa kebutuhan. Sistem yang baik 
dihasilkan dari analisa kebutuhan yang dipenuhi secara lengkap. Mencakup kebutuhan 
fungsional serta non-fungsional. Pengembangan sistem ini dilakukan dengan 
mewawancarai pihak sekolah, mengobservasi dan mengumpulkan dokumentasi merupakan 
analisa kebutuhan fungsional (Pramitasari & Nurgiyatna, 2019) mengenai sistem ini untuk 
dapat dikembangkan. Kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan yang terdiri dari alat 
yang digunakan untuk mendukung pengembangan sistem informasi pengolah data nilai 
siswa ini yang terdiri dari hardware dan software. Hardware yang digunakan dalam 
mengembangkan sistem dengan spesifikasi komputer operasi windows, RAM 4GB, dan 
memori penyimpanan 1TB. Software yang digunakan adalah XAMPP sebagai server 
database dan chrome sebagai alat pencarian. 
2.2. Desain 
Langkah kedua adalah desain dimana tahap ini berisi rancangan dari analisa kebutuhan di 
tahap pertama. Penerapan ide dan rancang bangun sistem dijelaskan dalam use case 
diagram. Fungsional yang diinginkan dalam pembuatan suatu sistem dengan menyajikan 
interaksi antara sistem dan aktor adalah use case diagram(Somaida & Gunawan, 2019). 
2.2.1. Use case 
 
 
Gambar 2. Use case admin dan wali kelas 
Gambar 2 menunjukkan admin mempunyai hak untuk mengolah  data sistem 
informasi pengolah data nilai siswa dengan mengisi nama pengguna dan kata sandi yang 
benar. Admin bisa mengolah data antara lain, input data, edit data, delete data, mengelola 
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setup rapor , dan admin dapat mencetak rapor dari siswa. Admin dapat melihat grafik dari 
pembelajaran setiap kelas. Wali kelas dapat mencetak rapor siswanya sesuai dengan 
kelas yang diampu. Wali kelas juga dapat mengelola akun wali kelas itu sendiri karena 
wali kelas juga  termasuk guru aktif. 
  
 
Gambar 3. Use case guru dan kepala sekolah 
Gambar 3 menunjukkan guru dapat mengolah data nilai siswa dengan menginput dan 
mengubah data nilai siswa dengan login terlebih dahulu. Guru dapat memasukkan data 
nilai siswa sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya kemudian mengirimkan nilai 
akhirnya kepada tiap-tiap walikelas dari kelas yang bersangkutan. kepala sekolah dapat 
mengamati data diagram  dari hasil pembelajaran peserta didik. 
2.2.2. Aktivity diagram 
Gambar 6 menunjukkan admin melakukan login kedalam sistem terlebih dahulu dengan menginput nama 
pengguna dan kata sandi, sistem selanjutnya masuk ke laman dashboard untuk admin dari sistem ini. 
Admin bisa mengelola data sistem dengan memasukkan, mengubah, menghapus data dari sistem. Admin 
juga diberi hak akses untuk mencetak rapor dari siswa dengan memilih tombol cetak, kemudian sistem 
akan menampilkan rapor dengan format pdf. Penamaan rapor akan sesuai dengan nama,kelas, dan jurusan 
dari tiap-tiap peserta didik yang dipilih untuk dicetak. 
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Gambar 4. Diagram aktivitas admin 
Gambar 4 menunjukkan walikelas melakukan login kedalam sistem terlebih dahulu 
dengan menginput nama pengguna dan kata sandi, Halaman utama wali kelas akan 
ditampikan oleh sistem sesuai kelasnya. Wali kelas juga diberi hak akses untuk mencetak 
rapor dari siswanya dengan memilih tombol cetak rapor, kemudian sistem akan 
menampilkan rapor dengan format pdf. 
 
Gambar 5. Diagram aktivitas wali kelas 
Gambar 5 menunjukkan guru melakukan login kedalam sistem terlebih dahulu dengan 
memasukkan nama pengguna dan kata sandi, laman dashboard guru akan ditampikan oleh 
sistem. Guru bisa mengelola data sistem dengan memasukkan, mengubah, menghapus data 
nilai siswa dari sistem informasi tersebut. Kemudian, guru melakukan pengiriman data 




Gambar 6. Diagram aktivitas guru 
Gambar 6 menunjukkan kepala sekolah melakukan login kedalam sistem terlebih 
dahulu dengan menginput nama pengguna dan kata sandi, kemudian sistem menampilkan 
halaman utama untuk kepala sekkolah dari sistem. Kepala sekolah bisa melihat grafik 
laporan pembelajaran dari peserta didik selama satu semester. 
 
Gambar 7. Diagram aktivitas kepala sekolah 
2.3. Penulisan kode program 
Tahap ketiga dari metode waterfall adalah implementasi dari rancangan desain pada tahap 
sebelumnya. Penulisan kode pada penelitian ini memanfaatkan bahasa pemrograman PHP 
dengan framework PHP yaitu CodeIgniter agar memudahkan programmer 
mengembangkan sistem serta sublime text sebagai text editor. 
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Penggunaan framework dilakukan karena dapat menyingkat produktivitas pemrogram 
karena dengan menulis kode ratusan baris dapat dilakukan dalam hitungan menit dengan 
bantuan fungsi bawaan dari framework tersebut (Prokofyeva & Boltunova, 2016). XAMPP 
digunakan sebagai server lokal atau hosting offline untuk menghubungkan berbagai jenis 
data website dengan MySQL yang digunakan untuk mengolah data pada sistem yang 
dikerjakan. 
2.4. Pengujian 
Tahap keempat dari metode waterfall adalah pengujian sistem yang telah dikembangkan. 
Hasil dari pengujian sistem bertujuan untuk menilai sistem telah layak digunakan untuk 
mengganti sistem yang lama atau belum. Pemeriksaan perlu dirancang dengan bagus agar 
mendapatkan kesalahan secara terorganisir dan dapat dibetulkan dalam tempo dan usaha 
yang sebentar (Rosalina et al., 2020). Angket dan uji black box digunakan sebagai 
pengujian sistem dalam penelitian. Pemeriksaan angket dilakukan dengan System Usability 
Scale (SUS). SUS digunakan guna mengevaluasi sistem informasi dari aspek pengguna 
dengan memakai berbagai angket (Pal & Vanijja, 2020). Black box testing dimanfaatkan 
guna mengecek sistem sesuai berdasarkan spesifikasi dari sistem tanpa perlu mengakses 
kode dalam sistem yang dikembangkan (Srinivas & Dondeti, 2012). Hasil dari pengujian 
yang dilakukan dapat menjadi patokan sebelum sistem dioperasikan agar sistem dapat 
digunakan secara  baik dan maksimal. 
2.5. Penerapan dan pemeliharaan 
Tahap akhir dalam metode waterfall adalah penerapan dan perawatan sistem yang sudah 
dikembangkan. Dalam penerapannya di SMK Pancasila Surakarta dilakukan dengan 
memberikan pengarahan guna memenuhi segala kebutuhan sistem agar berjalan dengan 
baik. Pengarahan dilakukan dengan pihak sekolah dari fitur-fitur yang ada didalam sistem 
dilakukan agar sistem dapat digunakan dengan maksimal. Sistem informasi pengolah data 








3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil penelitian 
 
 
Gambar 8. Login Gambar 9. Dashboard admin 
 
 
Halaman pertama dalam sistem ini yaitu laman login seperti yang terlihat pada  gambar 10. 
Pengguna wajib login agar dapat mengakses sistem dengan cara memasukkan nama 
pengguna dan kata sandi yang sudah dimiliki. Halaman dashboard adalah halaman awal 
apabila pengguna dapat sukses melakukan login dengan benar. Gambar 11 adalah tampilan 
dashboard admin dimana terdapat beberapa jalan pintas  ke beberapa data master seperti 
data jurusan, kelas, mapel, guru, dan siswa. 
  
Gambar 10. Data master Gambar 11. Setup rapor 
 
 
Gambar 10 adalah salah satu contoh dari data guru. Pada laman data master admin bisa 
melihat data-data guru yang sudah ada. Admin bisa melakukan aktivitas seperti tambah, 
edit, dan hapus informasi apabila dilakukan perubahan dalam data guru dan data-data 
lainnya. Gambar 13 adalah tampilan dari laman setup rapor, hanya admin yang bisa 
mengakses melalui akun admin. Laman ini berguna sebagai kontrol tanggal rapor dan 
memilih antara semester gasal atau genap. Dalam gambar tersebut terdapat kolom kepala 









Gambar 12. Backup data Gambar 13. Manajemen akun admin 
 
 
Gambar 12 menampilkan halaman backup data. Halaman ini berfungsi menyimpan data 
dalam format zip. Dalam file zip tersebut berisi data sql dari semua data yang ada dalam 
database sistem pengolah data nilai siswa. Gambar 13 menampilkan halaman manajemen 
akun bagi admin. Admin dapat mengganti username dan password yang baru apabilla 
dikehendaki. 
  
Gambar 14. Input nilai Gambar 15. Hasil rapor siswa 
 
 
Nilai yang akan dimasukkan kedalam sistem dapat disimpan di halaman nilai seperti yang 
terlihat pada gambar 16. Nilai peserta didik dapat diisi sesuai dengan kelas dan mata 
pelajarannya. Nilai dapat juga diubah apabila guru berkehendak untuk mengubahnya. 
Gambar 17 menampilkan hasil dari rapor yang telah dicetak. Halaman rapor berisikan 
nama siswa, kelas, dan nilai dari siswa yang telah disesuaikan. Hasil rapor ini hanya dapat 
dicetak oleh admin dan guru yang menjabat menjadi wali kelas. 
3.2. Uji black box 
Uji black box testing diterapkan guna menguji fungsional, sistem bisnis harus dijabarkan 
dan metodologi pengujian black box yang direkomendasikan harus digunakan (Shi, 2010). 
Pengujian ini difokuskan pada input, output dan fitur yang ada 
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dalam sistem bekerja dengan baik atau tidak. Fitur pertama yang diuji dalam sistem  
ini adalah login sebagai salah satu syarat untuk masuk kedalam sistem. Tabel 1 adalah 
tabel black box yang telah dilaksanakan. 
Tabel 1. Uji black box 
 






Nama pengguna dan kata 
sandi betul 
 
Masuk kedalam sistem 
 
Valid 
Nama pengguna dan kata 
sandi keliru 
 







Admin mengklik sidebar 
logout 
 























Admin menekan data 
jurusan, kelas, kelas-mapel, 







Admin menekan tombol 
tambah data 
 
Masuk ke form tambah 
 
Valid 
Admin menekan tombol 
ubah data 
 
Masuk ke form ubah 
 
Valid 
Admin menekan tombol 
hapus data 
 







Admin memasukkan tanggal 
rapor dan semester 




Admin mengubah data Masuk ke form ubah Valid 





Admin memilih siswa yang 
diakan dicetak rapornya 








Admin menekan sidebar 
grafik 









Admin menekan sidebar 
tentang sekolah 
 
Menampilkan data sekolah 
 
Valid 
Admin mengubah data yang 
tersedia 
Data yang diubah sesuai 













Admin menekan tombol 
backup 
 







Admin menekan sidebar 
manajemen akun 
 
Menampilkan data admin 
 
Valid 
Admin mengubah data Data admin terubah Valid 





Nama pengguna dan kata 
sandi betul 
 
Masuk kedalam sistem 
 
Valid 
Nama pengguna dan kata 
sandi keliru 
 







Guru menekan sidebar 
logout 
 









Guru menekan sidebar nilai Masuk ke laman nilai Valid 
 
Guru menekan tombol aksi 
Masuk ke daftar siswa sesuai 
kelas yang dipilih 
 
Valid 
Guru menekan tombol input 
nilai 
 




  Guru menekan tombol ubah 
nilai 











Walikelas menekan sidebar 
cetak rapor 
Masuk kehalaman cetak 





   
Walikelas menekan tombol 
cetak aksi 
Menampilkan rapor siswa 









Guru menekan sidebar 
manajemen akun 
 
Menampilkan data guru 
 
Valid 







Nama pengguna dan kata 
sandi betul 
 
Masuk kedalam sistem 
 
Valid 
Nama pengguna dan kata 
sandi keliru 
 







Kepala sekolah menekan 
sidebar logout 
 







Kepala sekolah menekan 
sidebar grafik 
 




3.3. Uji System Usability Scale (SUS) 
Pengujian suatu sistem biasanya dilakukan untuk menilai mutu dari program yang sedang 
dibangun ataupun digunakan. Kegunaan berupa efektivitas, ketepatan, dan kepuasan user 
terhadap suatu program (Sudarmilah & Siregar, 2019). Uji SUS diciptakan John Brooke 
digunakan dalam pengembangan sistem informasi ini untuk menguji sistem. Pengujian 
SUS dilakukan dengan metode kuisioner dengan memanfaatkan google form yang 
dibagikan kepada responden yang menguji sistem. Penilaian dari pertanyaan 
direpresentasikan dalam indikator sangat tidak setuju untuk skala 1 sampai dengan sangat 
setuju untuk skala 5. Tabel 2 adalah tabel dari pertanyaan yang ada dalam kuisioner. 
Tabel 2. Pertanyaan SUS 
 
NO Pertanyaan 
1 Saya pikir saya akan sering menggunakan fitur ini. 
2 Saya merasa fitur ini terlalu rumit padahal dapat dibuat lebih sederhana. 
3 Saya rasa fitur ini mudah untuk digunakan. 
4 Saya pikir saya membutuhkan bantuan dari orang teknis untuk dapat menggunakan 
fitur ini. 
5 Saya menemukan bahwa terdapat berbagai macam fitur yang terintegrasi dengan 
baik dalam sistem. 
6 Saya rasa banyak hal yang tidak konsisten terdapat pada fitur ini. 
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7 Saya rasa mayoritas pengguna akan dapat mempelajari fitur ini dengan cepat. 
8 Saya menemukan bahwa fitur ini sangat tidak praktis ketika digunakan. 
9 Saya sangat yakin dapat menggunakan fitur ini. 
10 Saya harus belajar banyak hal terlebih dahulu sebelum saya dapat menggunakan 
fitur ini. 
 
Tabel 3. Hasil pengujian SUS 
 
Responden 
Hasil skor SUS 
Jumlah 
Nilai 
Akhir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 32 80 
2 3 0 3 0 3 0 3 0 3 0 15 37,5 
3 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 25 62,5 
4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 33 82,5 
5 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 28 70 
6 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 30 75 
7 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 31 77,5 
8 1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 30 75 
9 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 27 67,5 
10 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 27 67,5 
11 1 3 3 2 4 3 3 3 3 1 26 65 
12 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 29 72,5 
13 2 1 2 1 3 2 3 2 3 1 20 50 
14 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 33 82,5 
15 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 28 70 
16 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 26 65 
17 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 29 72,5 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 
19 3 3 3 2 4 4 2 2 3 2 28 70 
20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5 
21 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 29 72,5 
22 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 72,5 
23 3 3 4 2 3 4 2 2 3 2 28 70 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 
25 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 70 
26 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 26 65 
27 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 30 75 
28 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 28 70 
29 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 72,5 
30 3 3 3 2 4 4 2 2 3 2 28 70 
31 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5 
32 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 33 82,5 
33 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 28 70 
34 1 3 3 2 4 3 3 3 3 1 26 65 




Hasil uji SUS yang sudah dilaksanakan dengan responden berjumlah 35, dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan program ini memiliki rata-rata nilai 70,7. Hasil 
tersebut membuat sistem termasuk dalam kategori Good. 
 
4. PENUTUP 
Pengembangan sistem yang digarap membuahkan hasil satu sistem pengolahan data nilai 
siswa yang dapat mencetak rapor akhir dari setiap siswa. Fitur-fitur yang terdapat dalam 
sistem ini bisa digunakan guru untuk menyimpan data nilai siswa yang akan dicetak ke 
rapor siswa. Uji black box yang dilaksanakan mendapat kesimpulan bahwa sistem mampu 
berjalan sejalan dengan fitur-fiturnya. Berdasarkan uji  System Usability Scale (SUS) dapat 
disimpulkan bahwa sistem memiliki rata-rata 70,7 yang menjadikan sistem ini masuk 
kedalam kategori Good. 
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